
SINERGI BARU: MIFTAHUL HUDA SUNGAI MALAYA GELAR MATAMUDA SECARA MANDIRI 
DI TIAP JENJANG 

SUNGAI MALAYA — Suasana berbeda tampak di lingkungan lembaga pendidikan di bawah 
naungan Yayasan Miftahul Huda, Desa Sungai Malaya tahun ini. Berbeda dari tahun-tahun 
sebelumnya yang biasanya digabung dalam satu gelaran besar, pelaksanaan Masa Ta'ruf 
Murid Baru (MATAMUDA) tahun ini diselenggarakan secara mandiri dan terpisah oleh 
masing-masing jenjang pendidikan, mulai dari PAUD, MI, MTs, hingga MA. 

Langkah baru ini diambil untuk memberikan 
pendekatan yang lebih spesifik dan relevan 
sesuai dengan tingkat perkembangan usia 
psikologis dan kebutuhan para murid baru di 
masing-masing satuan pendidikan. 

Pendekatan Spesifik untuk Hasil Terbaik 

Dengan metode terpisah ini, setiap jenjang memiliki ruang gerak yang lebih luas untuk 
berkreasi: 

• PAUD Miftahul Huda: Fokus pada pengenalan lingkungan sekolah yang ceria, 
bermain, dan adaptasi motorik anak-anak usia dini tanpa rasa takut. 

• MI Miftahul Huda: Mengedepankan pembiasaan akhlakul karimah dasar dan 
pengenalan tata cara belajar di kelas dasar. 

• MTs Miftahul Huda: Mulai mengenalkan kedisiplinan, organisasi, dan transisi dari 
masa anak-anak menuju remaja. 

• MA Miftahul Huda: Menitikberatkan pada penguatan karakter, kepemimpinan, 
persiapan akademik tingkat lanjut, serta penanaman nilai-nilai keagamaan yang 
lebih mendalam. 

Sebuah Langkah Maju, Bukan Kemunduran 

Perubahan format ini tak pelak memicu 
berbagai pandangan di kalangan masyarakat 
dan wali murid. Format mandiri ini sempat 
memunculkan kekhawatiran akan 
berkurangnya rasa kebersamaan antar-jenjang 
di bawah naungan yayasan yang sama. 

Namun, pihak pengelola menegaskan bahwa pemisahan ini murni merupakan upaya 
peningkatan kualitas mutu pendidikan dan efektivitas penyampaian materi ta'ruf. 



"Pemisahan ini bukanlah pertanda keretakan atau hal yang tidak baik, melainkan tanda 
kedewasaan dan kemandirian masing-masing lembaga. Dengan mengelola MATAMUDA 
secara mandiri, setiap kepala madrasah dan guru bisa lebih fokus menyentuh kebutuhan 
emosional dan akademis siswa sesuai porsinya." 

Langkah ini justru diharapkan menjadi babak 
baru bagi Miftahul Huda Sungai Malaya untuk 
melahirkan generasi yang lebih siap secara 
mental, spiritual, dan intelektual sesuai 
dengan tingkatannya masing-masing. 
Semangat kekeluargaan besar Miftahul Huda 
tetap terjaga erat di bawah satu payung 
yayasan yang berkomitmen mencerdaskan 
anak bangsa. 

Semoga format baru ini membawa keberkahan, kemajuan, dan prestasi yang lebih gemilang 
bagi seluruh madrasah di lingkungan Miftahul Huda Desa Sungai Malaya. 

 


